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 Abstract: Pemilihan karir yang tepat merupakan 
tantangan krusial bagi siswa, terutama karena 
keputusan tersebut mempengaruhi masa depan 
pribadi dan profesional mereka. Guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) memiliki posisi strategis dalam 
membantu siswa mengenali dan mengembangkan 
potensi, minat serta bakatnya agar karir yang dipilih 
lebih selaras dengan dirinya sendiri. Artikel ini 
bertujuan untuk menggali peran guru BK dalam 
proses penentuan karir siswa dengan pendekatan 
berbasis potensi, minat, dan bakat, serta 
mengidentifikasi hambatan dan strategi dalam 
implementasinya. Metode yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah studi kajian literatur dan refleksi 
pengalaman praktis dari seminar dan workshop. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa guru BK sebaiknya 
berfungsi sebagai fasilitator dan mediator dalam 
pengembangan diri siswa, menyediakan layanan 
informasi, asesmen, konsultasi individu dan 
kelompok, serta memfasilitasi eksplorasi karir. Di 
samping itu, keberhasilan intervensi sangat 
dipengaruhi oleh dukungan sekolah, pelatihan 
kompetensi BK, dan partisipasi aktif siswa serta orang 
tua. Kesimpulannya, guru BK memiliki kontribusi 
penting dalam membantu siswa menentukan karir 
yang sesuai, asalkan layanan dilakukan secara 
sistematis dan holistik, serta sinergis dengan 
lingkungan sekolah dan keluarga. 
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Pendahuluan  

Pada era globalisasi dan persaingan dunia kerja yang semakin dinamis, 

keputusan karir yang diambil siswa sejak dini menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan jangka panjang mereka. Banyak faktor yang memengaruhi keberhasilan 

individu dalam dunia kerja termasuk kemampuan, ketahanan mental, kualitas 

pendidikan, hingga keberuntungan tetapi salah satu fondasi paling mendasar adalah 

kesesuaian antara karir yang dipilih dengan potensi, minat, dan bakat individu 
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tersebut. Bila seorang siswa memilih jalur karir yang jauh dari apa yang sebenarnya 

menjadi minatnya atau tidak diperkuat oleh potensi yang dimilikinya, maka risiko 

gagal, ketidakpuasan, bahkan penyesalan di masa depan akan meningkat. 

Namun, realitas di banyak sekolah menunjukkan bahwa banyak siswa merasa 

kebingungan saat memilih jurusan atau karir setelah lulus pendidikan menengah. 

Sebagian besar mereka terpengaruh oleh tuntutan eksternal keinginan orang tua, 

norma sosial, atau persepsi “profesi bergengsi” sehingga keputusan karir menjadi 

tidak objektif. Kondisi ini diperparah oleh lemahnya layanan bimbingan karir yang 

terencana di sekolah. Banyak guru BK belum secara optimal menggunakan alat 

asesmen potensi atau belum memiliki program pengembangan karir yang sistematik. 

Inilah celah yang perlu diisi agar proses penentuan karir siswa tidak semata-mata 

berdasarkan keberuntungan atau pengaruh lingkungan semata, melainkan 

berdasarkan data dan pemahaman diri. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, peran guru BK dalam membantu siswa 

merencanakan karier mendapatkan perhatian meningkat. Namun praktik di 

lapangan menunjukkan variasi kapasitas dan komitmen terhadap layanan karir. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa guru BK secara aktif melaksanakan layanan 

informasi, konsultasi, dan orientasi karir di sekolah, sehingga siswa lebih siap 

memilih jalur pendidikan atau profesi (Andayani, Lubis & Nurhayani, 2024). Di sisi 

lain, ada juga sekolah yang belum mengoptimalkan fungsi layanan karir, sehingga 

siswa tetap mengalami kebingungan dan keputusan karir yang kurang tepat 

(misalnya penelitian di Barru yang menunjukkan bahwa guru BK kurang berperan 

dalam layanan karir). 

Layanan karir oleh guru BK idealnya tidak sekadar memberi informasi. Ia 

harus mencakup tiga komponen utama: (1) asesmen diri (membantu siswa mengenali 

potensi, kelebihan, kelemahan, minat dan tipe bakatnya), (2) orientasi dan eksplorasi 

karir (memberi wawasan pilihan karir, prospek, kompetensi yang dibutuhkan), dan 

(3) pendampingan pengambilan keputusan (membantu siswa memproses data diri 

dan informasi karir menjadi keputusan yang rasional). Bila ketiganya diintegrasikan 

dalam suatu program bimbingan yang kontinu, intervensi bimbingan karir akan 

menjadi lebih efektif. 

Dukungan institusional dari sekolah sangat penting agar guru BK dapat 

melaksanakan fungsi ini. Sekolah perlu menyediakan sumber daya (waktu, fasilitas, 

bahan asesmen, pelatihan profesional bagi guru BK), serta menjalin kerja sama 

dengan pihak eksternal (lembaga karir, industri, alumni) agar siswa bisa 
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mendapatkan gambaran nyata dunia kerja. Selain itu, keterlibatan orang tua menjadi 

elemen penting agar keputusan karir siswa tidak bertentangan dengan dukungan 

lingkungan rumah. 

Dalam seminar dan workshop yang menjadi latar belakang artikel ini, telah 

muncul berbagai pengalaman praktik guru BK dalam menyelenggarakan layanan 

karir berdasarkan potensi, minat, dan bakat siswa. Beberapa praktik unggulan (best 

practice) menunjukkan bahwa penggunaan alat asesmen psikometrik, diskusi 

kelompok karir, kunjungan industri, simulasi profesi, dan mentoring alumni dapat 

membantu siswa lebih mantap dan realistis dalam memilih karir. Namun, tantangan 

tetap ada: keterbatasan jam BK, beban administratif guru BK, resistensi siswa yang 

tidak terbiasa refleksi diri, serta keterbatasan akses terhadap data dunia kerja untuk 

disajikan kepada siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini ingin menjawab beberapa 

pertanyaan kunci: Apakah guru BK secara optimal menjalankan peranannya dalam 

membantu siswa memilih karir berdasarkan potensi, minat, dan bakat? Metode 

layanan apa saja yang efektif digabungkan dalam pendekatan tersebut? Apa saja 

hambatan utama yang dihadapi dalam implementasi layanan karir berbasis potensi, 

minat, dan bakat? Akhirnya, strategi seperti apa yang dapat direkomendasikan agar 

layanan bimbingan karir di sekolah dapat lebih terstruktur, relevan, dan berdampak? 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut melalui kajian literatur 

dan refleksi praktik dari seminar dan workshop, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran teoritik dan rekomendasi praktis bagi guru BK, 

praktisi pendidikan, dan pengelola sekolah agar layanan karir menjadi lebih 

bermakna dan mendukung siswa dalam membangun masa depan yang sesuai 

dengan dirinya sendiri. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk seminar dan workshop 

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 September 2025 di aula SMK 3 Boyolangu, 

Kabupaten Tulungagung, dimulai pada pukul 09.00 WIB. Sebelum memulai materi 

inti, acara dibuka dengan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, diikuti do’a 

pembukaan sebagai ungkapan syukur dan harapan agar kegiatan berjalan lancar. 

Setelah itu, Ketua BK SMK Kabupaten Tulungagung, Bapak Riko, S.Pd, memberikan 

sambutan pengantar yang menegaskan pentingnya peran guru BK dalam 

pengembangan karir siswa serta sambutan apresiatif terhadap para peserta guru BK 
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yang hadir. Pengantar acara memperkenalkan narasumber utama, Dr. Hj. Endri 

Haryati, SE., MM, sekaligus menyampaikan kerangka kegiatan agar peserta 

memahami alur dari sesi presentasi, workshop, diskusi, hingga refleksi akhir. 

Selanjutnya, sesi pemaparan materi dibuka oleh Dr. Hj. Endri Haryati, yang 

secara sistematis memaparkan konsep dasar potensi, minat, dan bakat, serta 

bagaimana ketiganya saling berkaitan dalam proses pemilihan karir siswa. 

Penyampaian materi berlangsung secara interaktif: peserta diperkenankan menyela 

untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan langsung agar diskusi berkembang 

dan pemahaman lebih mendalam. Setelah sesi materi pertama, diadakan istirahat 

singkat untuk kopi/snack, kemudian dilanjutkan dengan materi kedua mengenai 

model layanan BK yang efektif dalam mendukung penentuan karir siswa berbasis 

potensi-minat-bakat. 

Pada siang harinya, setelah istirahat dan makan siang, kegiatan dilanjutkan 

melalui workshop praktis. Peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mengerjakan dua jenis kegiatan: pertama, penggunaan instrumen asesmen diri 

misalnya kuisioner minat atau bakat—pada skenario kasus fiktif; kedua, merancang 

modul layanan karir yang sesuai dengan karakteristik sekolah masing-masing. 

Narasumber dan fasilitator berkeliling ke tiap kelompok, memberi bimbingan, 

menjawab hambatan, dan memfasilitasi diskusi antarpeserta. Metode workshop ini 

bertujuan agar teori tidak hanya diserap, tetapi langsung diuji dalam konteks nyata 

yang relevan dengan pengalaman guru BK di lapangan. 

Sesi berikutnya adalah diskusi panel dan tanya jawab terbuka, di mana para 

peserta diberi kesempatan untuk membagikan tantangan konkret yang mereka alami 

di sekolah masing-masing dalam mengembangkan layanan karir: keterbatasan 

waktu, beban administratif, resistensi siswa, atau akses instrumen dan data dunia 

kerja. Narasumber dan peserta saling menanggapi dan menyoroti solusi praktis 

berdasarkan pengalaman. Kemudian, seluruh peserta dipandu untuk melakukan 

refleksi bersama dan menyusun rekomendasi praktik terbaik agar layanan karir 

berbasis potensi, minat, dan bakat dapat diimplementasikan secara lebih efektif di 

sekolah mereka sendiri. 

Sepanjang kegiatan, sebelum materi dimulai, peserta mengisi angket pra-uji 

(pre-test) yang mengukur pemahaman dan persepsi awal mereka terhadap layanan 

karir berbasis potensi, minat, dan bakat, serta hambatan yang mereka rasakan. Setelah 

seluruh rangkaian acara selesai, peserta mengisi angket pos-uji (post-test) dan 

evaluasi kegiatan yang mencakup aspek materi, metode, narasumber, dan kepuasan 
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umum. Dokumentasi berupa foto, video, serta hasil kerja kelompok dikumpulkan 

oleh tim dokumentasi panitia. Panitia memastikan kelancaran logistik—seperti ruang, 

alat proyeksi, konsumsi, dan pengaturan waktu—agar setiap sesi dapat berlangsung 

sesuai rencana. Dengan pendekatan terpadu antara presentasi, praktik langsung, 

diskusi, dan refleksi, metode pelaksanaan kegiatan ini diharapkan menghasilkan 

dampak pengetahuan langsung dan rekomendasi nyata bagi guru BK dalam 

membantu siswa menentukan karir berdasarkan potensi, minat, dan bakat mereka 

sendiri. 

 

Hasil  

Pelaksanaan seminar dan workshop yang diselenggarakan pada 27 September 

2025 di SMK 3 Boyolangu memberikan gambaran nyata tentang potensi dan 

tantangan yang dihadapi oleh guru BK dalam menerapkan layanan karir berbasis 

potensi, minat, dan bakat siswa. Diskusi ini akan mengurai hasil dari kegiatan 

tersebut, menimbang kelebihan, kendala, implikasi praktis, dan rekomendasi yang 

relevan dari berbagai perspektif yakni perspektif peserta (guru BK), 

narasumber/fasilitator, serta konteks sekolah dan kebijakan pendidikan. 

Dari evaluasi pre-test dan post-test, terlihat bahwa sebagian besar guru BK 

menunjukkan peningkatan pemahaman tentang konsep dan model layanan karir 

berbasis potensi, minat, dan bakat setelah mengikuti kegiatan. Hal ini menandakan 

bahwa materi dan metode yang disampaikan cukup efektif dalam membangun 

kesadaran reflektif peserta. Aktivitas workshop, terutama praktik langsung 

penggunaan instrumen asesmen dan penyusunan modul layanan, mendorong 

peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga merasakan tantangan riil dalam 

mengaplikasikannya. Peserta melaporkan bahwa melalui diskusi dan sharing 

pengalaman, mereka menjadi lebih yakin bahwa intervensi karir harus disesuaikan 

dengan karakteristik unik setiap siswa dan kondisi sekolah masing-masing. 

Di saat yang sama, meskipun persepsi peserta membaik, diskusi mengungkap 

bahwa sebagian guru BK masih memandang layanan karir sebagai tugas tambahan 

yang “tambahan beban”, bukan sebagai bagian integral dari tugas profesional 

mereka. Beberapa peserta menyebut bahwa di sekolah mereka, jam BK sangat terbatas 

dan dukungan administratif minim, sehingga usulan program karir sering kali sulit 

diimplementasikan penuh. 

Kombinasi antara paparan materil, praktik kelompok, dan sesi reflektif 

terbukti menjadi kekuatan utama dalam desain kegiatan. Narasumber tidak hanya 
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bertindak sebagai penyaji teori, tetapi juga fasilitator yang menggerakkan dialog dan 

mendampingi peserta. Model seperti ini memperkaya proses pembelajaran 

instruksional menjadi pengalaman kolektif yang saling membangun. Workshop 

dengan kasus-kasus fiktif memungkinkan guru BK mengalami simulasi tantangan 

seperti perbedaan profil siswa, keterbatasan data, dan hambatan komunikasi dengan 

pemangku kepentingan sekolah. Dalam sesi diskusi panel, guru-guru berbagi 

pengalaman nyata: ada yang berhasil membuat program mentoring alumni, ada yang 

mencoba kunjungan industri, dan ada juga yang kesulitan memperoleh data dari 

dunia industri. Sharing ini membuka ruang belajar antar peserta bahwa solusi tidak 

selalu tunggal, melainkan harus disesuaikan dengan konteks lokal sekolah. 

Walaupun secara umum respons peserta positif, pembahasan sesi 

menghadirkan sejumlah kendala signifikan yang perlu diantisipasi jika layanan karir 

ini hendak diterapkan berkelanjutan. Pertama, keterbatasan waktu: guru BK di 

banyak sekolah dihadapkan pada beban tugas administratif, pengajaran (jika mereka 

juga mengajar), dan kewajiban ekstrakurikuler. Alokasi waktu khusus untuk layanan 

karir biasanya sangat terbatas. Kedua, infrastruktur dan sumber daya: beberapa 

sekolah tidak memiliki alat asesmen psikometrik memadai, koleksi data dunia kerja, 

akses internet stabil, atau sumber referensi karir terkini. Ketiga, kompetensi 

profesional: meskipun kegiatan ini meningkatkan pemahaman dasar, sebagian guru 

BK merasa belum menguasai pengolahan data asesmen secara mendalam, terutama 

dalam interpretasi hasil psikometri dan pemetaan karir konkret. Keempat, resistensi 

stakeholder: beberapa siswa dan/orang tua masih memegang paradigma lama 

tentang profesi “bergengsi” yang mungkin tidak relevan dengan potensi siswa; serta 

ada yang meremehkan pentingnya refleksi diri dan layanan karir komprehensif. 

Kelima, variabilitas lingkungan sekolah: karakteristik siswa, kapasitas dukungan 

sekolah, dan jaringan industri lokal berbeda-beda antar sekolah, sehingga intervensi 

yang berhasil di satu sekolah belum tentu dapat digeneralisasi begitu saja. 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa agar layanan karir berbasis potensi-minat-

bakat dapat berjalan secara efektif, guru BK perlu menjalankan peran mereka tidak 

hanya sebagai konselor individual, tetapi juga sebagai koordinator layanan karir, 

pengelola data, fasilitator program, dan mediator antara siswa, sekolah, dan pihak 

eksternal (industri, alumni, lembaga karir). Dalam hal ini, sekolah perlu mendukung 

dengan kebijakan internal: memberikan jam khusus layanan karir, memfasilitasi 

pelatihan berkala bagi guru BK, menyediakan sarana dan bahan asesmen, serta 

menjalin kemitraan dengan lembaga eksternal (misalnya organisasi karir, pusat 

penelitian tenaga kerja, lembaga pelatihan, dunia industri). 
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Guru BK juga perlu merancang program modular layanan karir yang bersifat 

fleksibel dan adaptif terhadap kondisi sekolah. Misalnya, berupa sesi orientasi karir 

dalam kelompok kecil, kunjungan industri atau gelar profesi di sekolah, mentoring 

alumni, simulasi wirausaha, dan pendampingan pengambilan keputusan karir. 

Program modular ini memungkinkan sekolah dengan keterbatasan sumber daya 

memilih bagian modul yang paling feasible diimplementasikan terlebih dahulu, 

kemudian dikembangkan secara bertahap. Model pilot atau skema bertahap juga 

memungkinkan evaluasi dan penyempurnaan berdasarkan umpan balik peserta. 

Agar dampak seminar-workshop tidak berhenti sebagai acara sesaat, perlu 

dipikirkan strategi kesinambungan. Salah satu cara adalah membentuk jaringan 

komunitas praktik guru BK antar SMK di Kabupaten Tulungagung di mana mereka 

dapat saling berbagi modul layanan karir, data dunia kerja terkini, dan pengalaman 

praktik. Jaringan ini bisa difasilitasi oleh Dinas Pendidikan atau Asosiasi BK 

kabupaten. Selanjutnya, penyelenggaraan program pendampingan jarak jauh atau 

coaching lanjutan oleh narasumber bisa memperkuat transfer ilmu dan mendampingi 

implementasi di sekolah masing-masing. 

Evaluasi berkelanjutan (monitoring dan evaluasi) terhadap pelaksanaan 

layanan karir di sekolah peserta menjadi penting: guru BK dapat melakukan refleksi 

berkala, mengukur perubahan persepsi siswa terhadap karir, menjaring feedback dari 

alumni, serta merevisi modul layanan berdasarkan dinamika dunia kerja. Data 

evaluasi tersebut juga dapat menjadi bahan publikasi ilmiah maupun dasar advokasi 

kebijakan di tingkat sekolah atau kabupaten. 

Hasil kegiatan ini selaras dengan teori pembangunan karir yang menyebut 

bahwa konseling karir efektif bila didasarkan pada asesmen diri yang akurat, 

eksplorasi karir yang realistis, dan pendampingan pengambilan keputusan (misalnya 

pendekatan Gati & Lent, Holland, Super). Pengalaman guru peserta juga 

mengkonfirmasi bahwa intervensi karir yang bersifat satu arah (hanya memberi 

informasi) kurang berdampak dibanding layanan yang memfasilitasi refleksi dan 

dialog aktif. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa program bimbingan karir paling berhasil ketika dikombinasikan dengan 

praktik eksplorasi dunia nyata (kunjungan industri, simulasi profesi) dan mentoring 

(alumni atau profesional) sebagai “role model”. 

Namun, perbedaan konteks tiap sekolah dan variasi dukungan institusional 

menjadi faktor moderasi penting yang dibahas dalam literatur. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tantangan seperti kurangnya dukungan kebijakan sekolah, 
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kurangnya pelatihan berkelanjutan bagi guru BK, dan keterbatasan anggaran dapat 

melemahkan efektivitas intervensi karir. Hasil diskusi kegiatan ini menegaskan hal 

tersebut dalam konteks lokal Kabupaten Tulungagung. 

Diskusi kegiatan ini harus diimbangi dengan kesadaran terhadap batasan. 

Karena seminar dan workshop dilaksanakan satu hari, kapasitas peserta untuk 

menyerap dan mendalami seluruh aspek layanan karir terbatas. Beberapa kelompok 

belum sempat menyelesaikan modul secara matang. Juga, evaluasi hanya didasarkan 

pada data pre- dan post-test serta angket kepuasan, tanpa pengukuran jangka 

menengah atau panjang terhadap implementasi di sekolah peserta. Selain itu, sampel 

peserta relatif kecil (31 guru BK) dan tidak melibatkan langsung siswa sebagai 

kelompok sasaran, sehingga implikasi terhadap dampak pada siswa masih bersifat 

inferensial. Di masa depan, studi lebih lanjut hendaknya juga menyertakan 

pengamatan longitudinal dan uji coba program karir di sekolah peserta. 

Pada diskusi, muncul kesadaran bahwa layanan karir tidak boleh menjadi 

tanggung jawab tunggal guru BK. Sekolah, pimpinan, orang tua, dan dunia industri 

perlu berkolaborasi aktif. Sekolah dapat mengalokasikan anggaran dan kebijakan 

internal untuk mendukung layanan karir; pimpinan sekolah perlu memberikan 

pengakuan formal terhadap aktivitas BK; orang tua perlu dilibatkan agar mendukung 

keputusan karir anak berdasarkan potensi; dan pihak industri atau lembaga karir 

dapat diundang sebagai mitra dalam presentasi, kunjungan, atau mentoring. Sinergi 

semacam ini memungkinkan layanan karir menjadi sistemik dalam ekosistem 

sekolah. 
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Gambar 1. Narasumber Sedang Memaparkan Materi 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Narasumber dan Seluruh Peserta 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari pelaksanaan seminar dan workshop di SMK 3 Boyolangu 

pada tanggal 27 September 2025 menggambarkan bahwa guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) memiliki peran sangat krusial dalam membantu siswa memilih karir 
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yang sesuai dengan potensi, minat, dan bakat mereka. Melalui acara yang dihadiri 

oleh 31 guru BK dari SMK-SMK Kabupaten Tulungagung dan dibimbing oleh Dr. Hj. 

Endri Haryati, SE., MM, terlihat bagaimana pemahaman peserta terhadap konsep 

layanan karir meningkat secara nyata setelah mengikuti rangkaian presentasi, praktik 

langsung, dan sesi diskusi reflektif. Metode yang menggabungkan teori dan praktik 

terbukti efektif untuk memperkuat kompetensi guru BK, khususnya dalam 

penggunaan alat asesmen dan merancang program layanan karir yang kontekstual 

bagi sekolah mereka masing-masing. 

Meskipun demikian, evaluasi juga mengungkap sejumlah hambatan yang 

menghambat implementasi layanan karir secara optimal. Keterbatasan waktu 

pengabdian guru BK, kurangnya fasilitas dan instrumen psikometri yang memadai, 

serta dukungan institusi sekolah yang belum sepenuhnya sistemik menjadi kendala 

utama. Selain itu, adanya resistensi dari siswa atau orang tua terkait pilihan karir yang 

lebih sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa menunjukkan bahwa aspek 

lingkungan psikososial juga perlu diperhatikan. Semua kendala tersebut 

menunjukkan bahwa meski niat dan pemahaman sudah ada, implementasi yang 

berkelanjutan memerlukan dukungan struktural dan kebijakan serta sumber daya 

yang memadai. 

Dari sisi praktis, kegiatan ini membuktikan bahwa dengan dukungan 

pelatihan, modul layanan karir yang fleksibel, dan fasilitasi jaringan antar guru BK 

serta pihak eksternal (seperti alumni, dunia industri, dan lembaga karir), maka guru 

BK dapat menjalankan layanan karir dengan lebih kreatif dan sesuai kebutuhan lokal. 

Refleksi bersama peserta menunjukkan bahwa modul modular yang bisa disesuaikan, 

penggunaan asesmen diri, mentoring, serta kunjungan industri adalah strategi yang 

paling memungkinkan diimplementasikan dalam kondisi sekolah dengan sumber 

daya terbatas. Penting pula bahwa sekolah dan dinas pendidikan memperhatikan 

alokasi waktu khusus untuk layanan karir dan meningkatkan profesionalisme guru 

BK melalui pelatihan berkala. 

Pengabdian kepada masyarakat berupa seminar-workshop ini 

memperlihatkan bahwa layanan karir berbasis potensi, minat, dan bakat memiliki 

peluang besar menjadi sarana transformasi bagi siswa jika guru BK didukung dengan 

fasilitas, kompetensi, dan kebijakan yang memadai. Untuk mencapai manfaat yang 

lebih nyata pada siswa, penting dilanjutkan dengan evaluasi pelaksanaan jangka 

panjang, pelibatan siswa secara langsung sebagai penerima layanan, dan 

pengembangan intervensi yang adaptif terhadap variasi kondisi setiap sekolah. 

Dengan demikian, peran guru BK tidak hanya menjadi advisor karir, tetapi juga agen 
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perubahan dalam mempersiapkan siswa yang percaya diri dan siap menghadapi 

tuntutan dunia kerja yang terus berubah. 
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